DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Vol. 6, No. 1, 2026

hev |
Copyright © the author(s)

Eksistensi Begu Ganjang dalam Kehidupan Masyarakat Batak
Modern: Perspektif Kepercayaan Tradisional dan Dinamika
Sosial Kontemporer

Grace Angel Sirait!, Akbar Marendar?, Irzi Armando Panjaitan3, Laura Sari Purba?,
Trides Mayora Hutasoit’, Yuliana Sarié

-6Universitas Negeri Medan, Medan Indonesia

Penulis Korespondensi:
Grace Angel Sirait

angelsiraitgrace@gmail.com!

Abstrak

Penelitian ini berfokus pada eksistensi mitos begu ganjang sebagai bagian dari sistem
kepercayaan tradisional masyarakat Batak yang masih bertahan di tengah arus
modernisasi. Dalam perjalanan sejarahnya, Begu Ganjang telah menjadi bagian integral
dari kehidupan spiritual masyarakat Batak, bukan sekadar kisah mistis, tetapi juga
simbol nilai-nilai sosial, moral, dan kultural yang mengatur pola pikir serta perilaku
kolektif. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagian masyarakat
mulai memandang mitos ini secara kritis dan rasional, namun nilai-nilai filosofis yang
terkandung di dalamnya tetap berfungsi sebagai pedoman moral dan identitas budaya.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan kajian literatur. Lokasi
penelitian berada di Desa Sarimatondang, Kecamatan Sidamanik, Kabupaten
Simalungun, daerah yang masih menjaga warisan kepercayaan terhadap Begu Ganjang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun modernisasi membawa perubahan
besar terhadap cara pandang masyarakat, mitos Begu Ganjang tetap hidup sebagai
narasi budaya yang mengandung pesan moral dan spiritual. Mitos ini kini dipahami
bukan semata sebagai kisah gaib, tetapi sebagai refleksi atas hubungan manusia dengan
alam, leluhur, dan nilai sosial yang menata kehidupan bersama. Dengan demikian,
eksistensi Begu Ganjang menegaskan bahwa warisan budaya takbenda masih memiliki
relevansi penting dalam membentuk karakter dan jati diri masyarakat di era modern.

Kata Kunci: Begu Ganjang; kepercayaan tradisional; masyarakat Batak; modernisasi; warisan
budaya takbenda; identitas budaya.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan keberagaman budaya yang luar biasa, di mana
setiap daerah memiliki sistem kepercayaan, adat istiadat, dan tradisi lisan yang
membentuk keunikan identitasnya. Dalam konteks ini, masyarakat Batak dikenal
memiliki warisan budaya yang sangat kaya, mulai dari bahasa, sistem marga, hingga
kepercayaan terhadap makhluk halus dan roh nenek moyang. Salah satu kepercayaan
yang menonjol adalah mitos Begu Ganjang, yang telah menjadi bagian dari narasi budaya
masyarakat Batak Toba selama berabad-abad.

Mitos Begu Ganjang, dalam pandangan masyarakat tradisional, merupakan roh atau
makhluk halus yang diyakini dapat membawa kematian secara misterius. Cerita tentang
Begu Ganjang diwariskan dari generasi ke generasi melalui tradisi lisan, menjadikannya
bagian dari sastra lisan yang berfungsi bukan hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
sarana pendidikan moral dan sosial. Seperti yang dijelaskan oleh Koentjaraningrat
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(2020), mitos memiliki peran penting dalam membentuk tatanan sosial karena
mengandung pesan simbolik yang menuntun perilaku masyarakat agar tidak
menyimpang dari nilai-nilai adat.

Namun demikian, perkembangan zaman membawa perubahan yang signifikan
terhadap pola pikir dan sistem nilai masyarakat. Modernisasi, globalisasi, serta kemajuan
teknologi telah menggeser cara pandang terhadap tradisi dan kepercayaan lokal. Generasi
muda, terutama yang tumbuh di lingkungan perkotaan dan berpendidikan modern,
cenderung melihat mitos seperti Begu Ganjang hanya sebagai cerita rakyat tanpa
relevansi dalam kehidupan nyata. Padahal, mitos ini sebenarnya merepresentasikan
pandangan dunia (worldview) masyarakat Batak terhadap hubungan antara manusia,
alam, dan kekuatan supranatural yang diyakini memengaruhi keseimbangan hidup.

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penting: apakah kepercayaan terhadap Begu
Ganjang masih bertahan di tengah arus modernisasi? Bagaimana masyarakat Batak masa
kini menafsirkan dan memaknai mitos tersebut? Apakah ia masih berfungsi sebagai
pedoman moral dan identitas budaya, atau telah kehilangan makna dalam kehidupan
sosial modern? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang mendorong penelitian ini untuk
dilakukan.

Penelitian ini mencoba menelusuri eksistensi Begu Ganjang bukan sekadar sebagai
fenomena mistik, tetapi sebagai fenomena sosial dan kultural yang kompleks. Dengan
memadukan perspektif kepercayaan tradisional dan dinamika sosial kontemporer,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran utuh tentang bagaimana warisan
budaya takbenda dipertahankan, ditafsirkan ulang, dan disesuaikan dengan konteks
kehidupan modern. Lebih jauh lagi, penelitian ini juga menjadi upaya untuk
mendokumentasikan dan melindungi kekayaan intelektual masyarakat Batak agar tetap
lestari dan diakui nilai historisnya dalam kerangka kebudayaan nasional.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggali secara mendalam pemaknaan masyarakat Batak terhadap mitos Begu Ganjang
di era modern. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan fenomena sosial dan
budaya secara alami, berdasarkan pengalaman dan pandangan masyarakat tanpa
intervensi dari peneliti. Penelitian ini bersifat lapangan (field research) karena data utama
diperoleh langsung dari masyarakat yang masih mengenal dan mempercayai keberadaan
Begu Ganjang. Penelitian dilaksanakan di Desa Sarimatondang, Kecamatan Sidamanik,
Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih secara sengaja
(purposive) karena masyarakat di wilayah tersebut masih memegang nilai-nilai
tradisional yang kuat, termasuk keyakinan terhadap Begu Ganjang sebagai bagian dari
sistem kepercayaan lokal. Penelitian ini berlangsung selama empat bulan, mulai dari
tahap persiapan hingga analisis data. Tahapan kegiatan dimulai dengan studi
pendahuluan untuk mengenali situasi sosial masyarakat, dilanjutkan dengan proses
wawancara mendalam dan observasi lapangan, hingga akhirnya peneliti melakukan
analisis terhadap data yang diperoleh. Subjek penelitian terdiri atas beberapa kelompok
masyarakat yang dianggap memahami dan memiliki keterlibatan dengan fenomena yang
dikaji. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan
narasumber berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan penelitian. Informan
yang diwawancarai meliputi tokoh adat, tokoh masyarakat, serta generasi muda yang
tinggal di desa tersebut. Tokoh adat dipilih karena mereka memiliki pengetahuan
mendalam tentang sejarah, nilai adat, dan kepercayaan yang diwariskan turun-temurun.
Tokoh masyarakat dipilih karena perannya dalam menjaga dan menafsirkan kembali
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kepercayaan tersebut dalam kehidupan sosial, sedangkan generasi muda memberikan
pandangan yang lebih modern dan terbuka terhadap perubahan nilai budaya.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara tatap muka dengan pedoman
pertanyaan semi-terstruktur agar tetap terarah namun tetap memberi ruang bagi
informan untuk bercerita secara bebas. Pertanyaan wawancara meliputi bagaimana
pandangan masyarakat terhadap Begu Ganjang, apakah kepercayaan tersebut masih
hidup di kalangan masyarakat modern, serta bagaimana cara mereka memahami dan
menanggapi perubahan makna mitos itu. Wawancara dilakukan dengan bahasa Batak dan
Indonesia agar peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih autentik terhadap konteks
sosial dan makna lokal yang muncul dari narasumber.

Selain itu, dilakukan observasi langsung di lingkungan masyarakat untuk
mencermati aktivitas sosial, bentuk interaksi, serta ekspresi budaya yang mencerminkan
masih adanya pengaruh kepercayaan terhadap Begu Ganjang. Observasi ini juga
memberikan pemahaman mengenai bagaimana masyarakat memperlakukan cerita-
cerita mitologis sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Peneliti turut
mendokumentasikan berbagai bentuk data seperti foto, catatan lapangan, dan hasil
rekaman wawancara untuk memperkuat hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang berperan
langsung dalam proses pengumpulan dan analisis data. Data yang telah terkumpul dari
hasil wawancara dan observasi kemudian ditranskrip dan dianalisis menggunakan
pendekatan hermeneutika budaya, yaitu metode interpretatif yang menekankan pada
penafsiran makna di balik simbol, narasi, dan praktik kepercayaan masyarakat. Proses
analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan
fokus penelitian. Tahap penyajian dilakukan dengan mengorganisasi data ke dalam tema-
tema seperti pandangan masyarakat terhadap Begu Ganjang, perubahan persepsi akibat
modernisasi, dan bentuk pelestarian nilai budaya. Kemudian, tahap penarikan
kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan temuan-temuan tersebut
berdasarkan teori dan konteks budaya yang berlaku.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan
memadukan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan juga
member check, yaitu proses mengonfirmasi hasil interpretasi peneliti kepada informan
untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak menyimpang dari makna yang
dimaksudkan oleh masyarakat. Melalui metode ini, diharapkan penelitian mampu
memberikan gambaran yang akurat dan mendalam mengenai eksistensi Begu Ganjang
dalam kehidupan masyarakat Batak modern, sekaligus menjelaskan bagaimana nilai-nilai
kepercayaan tradisional dapat bertahan dan beradaptasi di tengah arus globalisasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitos Begu Ganjang masih memiliki posisi
yang penting dalam kehidupan sebagian masyarakat Batak, meskipun kepercayaan
terhadapnya mulai mengalami pergeseran makna seiring berkembangnya zaman. Dalam
wawancara yang dilakukan dengan tokoh adat dan masyarakat di Desa Sarimatondang,
ditemukan bahwa Begu Ganjang tidak lagi dipandang semata sebagai sosok roh jahat yang
menakutkan, melainkan sebagai simbol moral dan spiritual yang mencerminkan nilai-
nilai luhur masyarakat Batak. Bagi kalangan tua, Begu Ganjang tetap dianggap bagian dari
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kepercayaan warisan nenek moyang yang berfungsi sebagai pengingat agar manusia
senantiasa menjaga keseimbangan antara perbuatan dan akibatnya. Kepercayaan ini
diwariskan secara turun-temurun melalui cerita lisan yang disampaikan orang tua
kepada anak-anaknya, baik di lingkungan keluarga maupun dalam pertemuan adat.

Dari hasil wawancara mendalam, tokoh adat menjelaskan bahwa kepercayaan
terhadap Begu Ganjang dahulu memiliki fungsi sosial yang kuat. Masyarakat percaya
bahwa roh tersebut muncul sebagai peringatan terhadap orang yang berbuat jahat atau
memiliki niat buruk terhadap sesama. Cerita ini sekaligus menjadi alat kontrol sosial agar
anggota masyarakat mematuhi norma adat, menghormati orang lain, dan menjaga
keharmonisan hidup. Hal ini sejalan dengan pendapat Simanjuntak (2020) yang
menyatakan bahwa mitos dan kepercayaan tradisional berperan sebagai sarana
internalisasi nilai moral dan etika dalam masyarakat tradisional. Dengan demikian,
kehadiran Begu Ganjang bukan sekadar kepercayaan supranatural, melainkan juga
bentuk mekanisme sosial yang menjaga keteraturan hidup bersama.

Namun, pandangan masyarakat modern terhadap Begu Ganjang mulai bergeser.
Hasil wawancara dengan generasi muda menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka
tidak lagi meyakini keberadaan Begu Ganjang secara harfiah. Mereka menganggapnya
sebagai bagian dari sejarah dan identitas budaya Batak yang perlu dihormati, tetapi tidak
harus dipercaya secara spiritual. Beberapa informan muda menyatakan bahwa cerita
tentang Begu Ganjang menarik untuk dipelajari karena sarat pesan moral dan
mencerminkan cara berpikir leluhur Batak mengenai kehidupan, kematian, dan
hubungan manusia dengan alam gaib. Pergeseran ini menandakan bahwa mitos Begu
Ganjang mengalami transformasi dari kepercayaan religius menuju simbol budaya yang
memiliki makna sosial.

Selain itu, faktor pendidikan dan pengaruh media juga berperan besar dalam
perubahan persepsi masyarakat. Informan dari kalangan masyarakat menengah
menyebutkan bahwa kemajuan teknologi dan keterbukaan informasi membuat generasi
muda lebih rasional dalam memahami hal-hal yang bersifat mistis. Mereka cenderung
melihat Begu Ganjang sebagai bagian dari warisan budaya yang harus dipertahankan
nilai-nilainya, bukan lagi sebagai realitas gaib yang ditakuti. Namun demikian, masih ada
sebagian masyarakat yang tetap memegang kepercayaan lama, terutama mereka yang
tinggal di pedesaan dan masih menjalankan tradisi adat secara kuat. Hal ini menunjukkan
adanya dualitas dalam cara masyarakat Batak memahami kepercayaan tradisional: di
satu sisi, mitos tersebut masih hidup sebagai simbol moral; di sisi lain, ia mulai kehilangan
kekuatan spiritualnya di tengah arus modernisasi.

Observasi lapangan yang dilakukan peneliti juga memperlihatkan bahwa cerita
tentang Begu Ganjang masih sering muncul dalam percakapan masyarakat, terutama
pada acara adat, upacara kematian, atau perbincangan santai di lingkungan keluarga.
Walau tidak lagi diiringi dengan rasa takut yang sama seperti masa lalu, penyebutan nama
Begu Ganjang tetap menimbulkan rasa hormat dan kehati-hatian dalam bertutur. Dalam
konteks ini, mitos tersebut masih berfungsi sebagai pengingat nilai-nilai etika dan
penghormatan terhadap dunia spiritual yang menjadi bagian dari identitas masyarakat
Batak. Kepercayaan ini juga memperlihatkan bagaimana masyarakat Batak memandang
keseimbangan antara manusia, alam, dan roh sebagai satu kesatuan yang tidak
terpisahkan.

Menariknya, dalam beberapa tahun terakhir, mitos Begu Ganjang justru mengalami
revitalisasi melalui media sosial dan karya seni. Beberapa anak muda di daerah Tapanuli
dan Simalungun mulai memanfaatkan kisah ini sebagai inspirasi untuk membuat konten
budaya seperti film pendek, teater rakyat, dan tulisan sastra lokal. Fenomena ini
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menunjukkan adanya upaya pelestarian budaya dengan cara yang lebih kreatif dan sesuai
dengan semangat zaman. Dengan kata lain, meskipun kepercayaan terhadap Begu
Ganjang sudah berubah bentuk, makna simbolisnya masih bertahan sebagai warisan
budaya yang memperkaya identitas masyarakat Batak.

Dari hasil analisis, ditemukan pula bahwa transformasi makna Begu Ganjang
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, faktor pendidikan, yang mendorong
masyarakat untuk berpikir rasional dan ilmiah sehingga mengurangi ketergantungan
terhadap penjelasan supranatural. Kedua, faktor agama, yang memperkenalkan sistem
kepercayaan baru dan sering kali menafsirkan mitos lokal sebagai bagian dari masa lalu.
Ketiga, faktor media dan globalisasi, yang memperluas akses informasi dan membuka
ruang interpretasi baru terhadap budaya lokal. Namun demikian, faktor-faktor ini tidak
sepenuhnya menghapuskan kepercayaan tradisional, melainkan menuntut masyarakat
untuk melakukan reinterpretasi agar tetap relevan dengan konteks sosial modern.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Begu Ganjang kini lebih berperan
sebagai identitas kultural yang menegaskan keberadaan nilai-nilai lokal dalam
masyarakat Batak. Ia berfungsi sebagai penanda warisan spiritual dan moral yang
menjadi dasar perilaku sosial masyarakat. Nilai-nilai seperti kehati-hatian, penghormatan
terhadap sesama, serta pentingnya keseimbangan hidup, masih diajarkan melalui cerita-
cerita rakyat tentang Begu Ganjang. Hal ini sejalan dengan pandangan Koentjaraningrat
(2020) yang menegaskan bahwa mitos dalam masyarakat tradisional tidak pernah benar-
benar hilang, melainkan terus mengalami adaptasi agar sesuai dengan perubahan sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mitos Begu Ganjang
tetap memiliki eksistensi dalam masyarakat Batak modern, meskipun maknanya tidak
lagi bersifat religius seperti pada masa lampau. Kepercayaan ini telah bergeser menjadi
simbol budaya yang berfungsi menjaga identitas dan jati diri masyarakat di tengah
derasnya arus modernisasi. Begu Ganjang kini bukan lagi sekadar roh menakutkan dalam
cerita rakyat, melainkan cerminan dari kearifan lokal yang menegaskan pentingnya
moralitas, solidaritas, dan keseimbangan dalam kehidupan sosial masyarakat Batak masa
kini.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mitos
Begu Ganjang masih memiliki eksistensi yang kuat dalam kehidupan masyarakat Batak,
meskipun pemaknaannya telah mengalami perubahan seiring perkembangan zaman.
Dahulu, Begu Ganjang diyakini sebagai roh jahat yang membawa kematian secara
misterius dan menimbulkan ketakutan di tengah masyarakat. Namun, dalam konteks
kehidupan modern saat ini, kepercayaan terhadap Begu Ganjang telah bertransformasi
menjadi simbol budaya yang merepresentasikan nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial
masyarakat Batak. Mitos ini berfungsi sebagai sarana pengajaran yang mengandung
pesan etika, kehati-hatian, dan penghormatan terhadap sesama manusia serta alam
sekitar.

Perubahan cara pandang masyarakat terhadap Begu Ganjang tidak dapat dilepaskan
dari pengaruh pendidikan, perkembangan teknologi, serta pergeseran nilai keagamaan
yang semakin rasional. Generasi muda cenderung menafsirkan Begu Ganjang bukan lagi
secara mistis, melainkan sebagai bagian dari identitas budaya yang perlu dihormati dan
dilestarikan. Meskipun demikian, keberadaannya tetap penting sebagai cerminan
hubungan antara manusia, alam, dan roh leluhur yang menjadi bagian dari sistem
kepercayaan masyarakat Batak.
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Penelitian ini menegaskan bahwa mitos dan kepercayaan tradisional seperti Begu
Ganjang tidak semestinya dianggap sebagai cerita kuno tanpa makna, melainkan sebagai
warisan budaya takbenda yang berperan dalam membentuk karakter dan jati diri
masyarakat. Pelestarian nilai-nilai budaya lokal dapat menjadi upaya penting untuk
memperkuat kesadaran identitas bangsa di tengah arus modernisasi dan globalisasi yang
kian cepat. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dan dukungan dari berbagai pihak,
terutama lembaga pendidikan dan pemerintah daerah, agar mitos-mitos tradisional tetap
hidup melalui pendidikan budaya, festival adat, dan dokumentasi sastra lisan yang
berbasis pada kearifan lokal.
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